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Keberadaan burung di Ruang Terbuka Hijau mempunyai arti penting sebagai pereduksi 
tingkat stres manusia melalui suara khasnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
persepsi masyarakat mengenai tingkat kenyamanan berdasarkan keberadaan burung di Ta-
man Kalpataru dan Taman PKOR. Pendataan keberadaan burung diambil menggunakan 
metode eksplorasi dan persepsi masyarakat dilakukan dengan kuesioner. Data keberagaman 
burung dianalisis menggunakan Indeks Keanekargaman Shanon-Wiener (H’) dan persepsi 
masyarakat dianalisis menggunakan Skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan jumlah bu-
rung yang ditemukan sebanyak 6 jenis yaitu walet linci, gereja erasia, cucak kutilang, layang-
layang batu, tekukur biasa dan perkutut jawa. Tingkat kenyamanan berdasarkan keberadaan 
burung menurut persepsi masyarakat dinilai dari variabel keberadaan dan suara burung 
tergolong sangat nyaman, sedangkan keberagaman, jumlah, dan warna burung tergolong 
nyaman. Daya tarik dan tingkat kenyamanan RTH dapat ditingkatkan melalui keberaga-
man burung dengan cara menambah keberagaman pohon yang sesuai sebagai sumber pakan 
alami.

Abstract
The existence of birds in green open spaces has an important role as a reduction towards hu-
man stress levels through their distinctive sound. This study aims to determine the commu-
nity’s perception of the role of birds in the comfort level in Kalpataru Park and PKOR Park. 
The data collected on the birds’ presence was taken using the exploratory method and public 
perception and carried out by using a questionnaire. The Bird diversity data were analyzed 
using Shannon-Wiener Diversity Index (H’) and the people’s perceptions were analyzed us-
ing a Likert scale. The results showed that the number of birds found was 6 species, namely 
Cave swiftlet, Eurasian Tree Sparrow, Sooty-headed bulbul, Pacific swallow, Spotted dove, 
and Zebra dove. The value of diversity is moderate. The public’s perception of the variables of 
the presence and sound of birds was classified as very comfortable, while the variables of the 
number, diversity, and color of birds were classified as comfortable. The attractiveness and 
comfort level of green open space can be increased through the diversity of birds by increas-
ing the diversity of trees as a source of natural food.
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PENDAHULUAN
Kawasan yang berada di daerah perkotaan, bersifat 

terbuka, berperan dalam penataan ruang kawasan kota dan 
memiliki manfaat menjaga dan mempertahankan kualitas 
lingkungan sehingga satwa dapat hidup di dalamnya dan 
sebagai salah satu indikator nilai kebanggaan identitas kota 
merupakan pengertian dari Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

(Kusnadi et al., 2017). Keberadaannya dapat dijadikan tem-
pat tumbuh tanaman, baik sengaja ditanam maupun tum-
buh secara alami, memiliki fungsi penting terkait ekologi, 
estetika dan sosial budaya. Secara ekologi sebagai produ-
sen oksigen, secara estetika sebagai peningkat kenyamanan 
kota, dan secara sosial budaya sebagai penyedia ruang in-
teraksi sosial bagi masyarakat perkotaan (Imansari & Parfi, 
2015). Aspek estetika dan kenyamanan merupakan dua as-
pek penting yang berperan dalam RTH yang bersifat publik 
khususnya di Kota Bandar Lampung, dikarenakan aspek 
estetika dapat memberikan sentuhan dalam melembut-
kan kesan kaku dari bangunan perkotaan serta menunjang 
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keindahan kota (Choirunnisa et al., 2017). Aspek kenyama-
nan berperan dalam memperbaiki iklim mikro daerah per-
kotaan, sehingga dapat meningkatkan  kenyamanan masya-
rakat dalam beraktivitas di sekitar taman publik (Gunawan, 
2017).

Masyarakat memanfaatkan RTH yang bersifat pub-
lik untuk beraktivitas seperti rekreasi, olahraga ataupun wi-
sata kuliner, karena menurut Yusuf et al. (2019) fungsi RTH 
dapat dimaksimalkan dengan menjadikan tutupan vegetasi 
pepohonan yang berada di sekitar RTH bersifat publik se-
bagai penunjang kegiatan olahraga. Sehubungan dengan itu 
menurut Khotimah et al. (2019) adanya fasilitas olahraga 
dapat menarik minat masyakarat untuk berkunjung. Kawa-
san yang dikelilingi pepohonan dapat menyebabkan kondi-
si sekitarnya menjadi sejuk dalam meningkatkan kenyama-
nan (Sari et al., 2020). Sejalan dengan penelitian Denada et 
al. (2020), bahwa banyaknya tumbuhan maupun pepoho-
nan yang mengelilingi kawasan dinilai dapat membuat se-
juk, sehingga dapat meningkatkan produktifitas seseorang 
yang berada dalam kawasan (Rahmawati, 2014).

Selain sifat nyaman yang diberikan, keberadaan 
pohon di RTH menjadi pendukung bagi keberlangsungan 
hidup satwa liar terutama burung. Burung memanfaatkan 
pohon untuk dijadikan sebagai habitat yang mendukung 
dalam mencari makan, istirahat ataupun berkembang biak. 
Jenis yang khas dari famili tertentu dapat beradaptasi den-
gan baik pada kondisi habitat tertentu (Iswandaru et al., 
2020) terutama pada kondisi taman kota yang bersinggun-
gan langsung dengan aktifitas manusia. Keberadaan burung 
ini menjadi indikator lain yang dapat mengukur kenyama-
nan taman kota, karena melalui suara, warna dan keberaga-
man burung pastinya memiliki dampak pada manusia yang 
berkunjung. Menurut Roro et al. (2018) keberadaan burung 
mempunyai arti penting, sebagai perantara penyebar biji 
dalam proses regenerasi pepohonan, dan juga sebagai pe-
reduksi tingkat stres manusia melalui kicauan-kicauannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran dari  
keberadaan burung terhadap tingkat kenyamanan masya-
rakat saat berada di RTH Kota Bandar Lampung.

METODE
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2021 di 

RTH Kota Bandar Lampung yang tergolong ke dalam Ta-
man Kota yaitu Taman Kalpataru dan Taman PKOR. Objek 
yang diamati meliputi berbagai jenis burung yang ditemu-
kan dalam lingkup taman kota dan masyarakat yang sedang 
beraktivitas di dalamnya. Alat yang digunakan dalam me-
nunjang pendataan adalah alat tulis, kamera, jam digital, 
teropong/binokuler, kuesioner dan tally sheet.

Pendataan burung menggunakan metode jelajah 
(Widyawati, 2018) yang dilakukan dengan cara menjelaja-
hi semua wilayah taman kota untuk mencatat jenis, jumlah 
dan perilaku burung yang teramati (Hadinoto et al., 2012). 
Waktu pengamatan dilaksanakan pada pagi hari pukul 
06.00-08.00 WIB dan sore hari pukul 16.00-18.00 dengan 
pertimbangan waktu burung paling aktif adalah dikedua 
waktu tersebut. Pencatatan jenis dilakukan pada setiap per-
jumpaan secara langsung (Iswandaru et al., 2018). Identi-
fikasi jenis burung merujuk pada Mackinnon et al. (2007) 
dengan tata nama Indonesia pada Sukmantoro et al. (2007). 

Menurut Magurran (2004) dalam Dewi et al. (2016) anali-
sis nilai keberagaman dapat dihitung menggunakan Indeks 
Keanekaragaman Shanon-Wiener dengan rumus sebagai 
berikut:

H’ = -∑pi ln pi.
dimana,
H’ ≤ 1,5	 = Keanekaragaman rendah
1,5 <H ‘<3,5	 = Keanekaragaman sedang
H’ ≥ 3,5	 = Keanekaragaman tinggi

Pendataan tingkat kenyamanan menggunakan me-
tode wawancara dengan alat bantu kuesioner (Denada et 
al., 2020). Wawancara dilakukan secara acak kepada pen-
gunjung Taman Kota yang menjadi responden dengan kri-
teria 17-60 tahun. Kriteria tersebut berdasarkan kemampu-
an analisis dan berpikir pada rentang umur tersebut relatif 
matang dan logis (Sari, 2015). Jumlah responden yang 
menjadi sampel sebanyak 50 orang dengan batas error 10% 
(Arikunto, 2011). Secara matematis dihitung berdasarkan 
Rumus Slovin:

n =  = 50 responden

dimana, 
n	 = jumlah sampel
e	 = batas error
N	 = jumlah kunjungan
1	 = bilangan konstan

Data yang dikumpulkan berupa persepsi masyarakat 
tentang tingkat kenyamanan berdasarkan variabel kebera-
daan burung, jumlah burung, keberagaman burung, sua-
ra burung, dan warna burung. Variabel tersebut dianggap 
penting untuk mengukur tingkat kenyamanan, karena sua-
ra burung (Roro et al., 2018) dan warna burung (Hernowo 
& Prasetyo, 1989) dapat mempengaruhi psikis manusia, se-
hingga keberadaan, jumlah dan keberagamannya di suatau 
wilayah akan ikut berpengaruh terhadap ketersediaan sua-
ra dan warna yang berdampak pada tingkat kenyamanan. 
Persepsi pengunjung dianalisis secara deskriptif dengan 
mengartikan  secara kualitatif masing-masing nilai dari bi-
langan pada skala Likert (Sari et al., 2020). Penilaian scoring 
pada persepsi masyarakat kemudian dikategorikan ke da-
lam interval penilaian yang terdiri dari lima kategori yaitu:

Sangat Tidak Nyaman	 = 0 – 19,9%
Tidak Nyaman	 = 20 - 39,9%
Cukup	 = 40 - 59,9%
Nyaman	 = 60 - 79,9%
Sangat Nyaman	 = 80 - 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Lokasi Penelitian
Bandar Lampung ialah pusat pemerintahan dari 

Provinsi Lampung yang memiliki tingkat pembangunan 
cukup tinggi (Satriana et al., 2015). Menurut (Samadikun, 
2007) perkembangan kota yang tidak terkendali dapat me-
nyebabkan dampak buruk terhadap lingkungan tersebut. 
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Perencanaan kota yang baik seharusnya merencanakan 
RTH yang ideal untuk kenyamanan beraktivitas, hal terse-
but sudah diatur dalam UU RI No. 26 Tahun 2007 tentang 
Penataan Ruang. UU tersebut menyatakan bahwa proporsi 
RTH adalah minimal 30% dari total luas kota yang terdiri 
dari 20% RTH Publik dan 10% RTH privat. RTH publik di 
Kota Bandar Lampung saat ini belum memenuhi luas mi-
nimum RTH di perkotaan, yaitu hanya sebesar 2.185,59 ha 
atau 11,08% pada tahun 2012 (Satriana et al., 2015).

Menurut Perda Kota Bandar Lampung Nomor 10 
Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 
2011-2030 RTH dibagi ke dalam beberapa bentuk yang ter-
diri dari taman lingkungan, taman kota, hutan kota, pema-
kaman, garis sempadan dan jalur hijau jalan. Berdasarkan 
pembagian bentuk tersebut, wilayah yang dominan dikun-
jungi oleh masyarakat adalah taman kota. Adanya taman 
kota dapat meningkatkan kualitas lingkungan di sekitar ta-
man itu berada (Choirunnisa et al., 2017). Keberadaan ta-
man kota di Bandar Lampung tersebar di berbagai wilayah, 
salah satunya adalah Taman Kalpataru dan Taman PKOR.

Taman Kalpataru berada di Jl. Teuku Cik Ditiro No-
mor 37, Kecamatan Kemiling dengan luasan sekitar 2,63 
hektar. Keberadaaannya bertepatan di pinggir jalur utama 
Kecamatan Kemiling, dan di dalam kawasannya terdapat 
Kantor Kecamatan Kemiling, Kantor Polisi Sektor Kemiling 
dan bersebelahan dengan pusat perumahan padat pendu-
duk sedangkan Taman PKOR terletak di Jl. Soekarno-Hat-
ta, Kecamatan Tanjung Senang, Bandar Lampung dan ber-
batasan langsung dengan Jalan Lintas Sumatra (Baypass) 
dengan luas wilayah kurang lebih 0,86 hektar (Choirunnisa 
et al., 2017)

Keberadaan Jenis Burung
Secara keseluruhan burung yang teramati di Taman 

Kalpataru sebanyak 4 jenis yaitu walet linci, kutilang, gereja 
erasia, dan layang-layang batu dengan total keseluruhan 78 
individu sedangkan di Taman PKOR sebanyak 5 jenis yai-
tu walet linci, kutilang, gereja erasia, tekukur, dan perkutut 
jawa dengan total keseluruhan 85 individu (Tabel 1). Ta-
man Kalpataru dan Taman PKOR memiliki tingkat keane-
karagaman 1,06 dan 1,08 tergolong ke dalam kategori ren-
dah. Tingkat keanekaragaman jenis di suatu daerah dapat 
diketahui dengan menggunakan Indeks Shannon Wiener, 
dimana semakin besar nilai indeks maka semakin beraneka 
pula jenis burung. Karena kehidupan dari burung dipen-
garuhi oleh beberapa faktor seperti faktor fisik, kimia, dan 
hayati maka keanekaragaman jenis dapat dijadikan sebagai 

indikator kualitas lingkungan (Ghifari et al., 2016).
Sumber: Data Primer (2021).

Nilai Keanekaragaman (H’) tergolong rendah pada 
kedua lokasi. Hal ini disebabkan karena hanya ada bebera-
pa komponen vegetasi saja seperti pohon akasia, flambo-
yan, mahoni, glodokan dan kerai payung yang mendukung 
keberadaan burung untuk bertengger, istirahat, makan dan 
minum, serta berkembang biak. Saputra et al. (2020) men-
jelaskan bahwa keanekaragaman jenis burung dipengaruhi 
oleh keanekaragaman habitat. Menurut Rusmendro (2009) 
kondisi lingkungan, jumlah jenis, dan sebaran individu per 
jenis ialah faktor yang dapat mempengaruhi nilai H’. Kon-
disi lingkungan yang baik dapat mendukung kelangsungan 
hidup burung dalam jumlah yang banyak. Alikodra (2002) 
berpendapat apabila suatu wilayah dapat menyediakan 
makanan, minuman, tempat berlindung, tempat tidur dan 
tempat bereproduksi yang baik maka burung akan mudah 
dijumpai.

Makan merupakan aktivitas yang paling digemari 
oleh satwa, terbukti pada saat penelitian banyak ditemukan 
burung sedang bertengger di pepohonan untuk memakan 
buah-buahan maupun serangga. Burung yang dijumpai di 
permukaan tanah pun banyak ditemukan sedang memakan 
biji-bijian yang berjatuhan dari atas pohon. Pada penelitian 
Wahyuni et al. (2020) ketersediaan sumber pakan menjadi 
faktor utama keberadaan satwa, dikarenakan makan me-
rupakan bentuk aktivitas yang tidak bisa ditinggalkan oleh 
satwa. Sejalan dengan penelitian Iswandaru et al. (2018) di 
Hutan Mangrove KPHL Gunung Balak menunjukkan bah-
wa aktivitas mencari makan (feeding) adalah yang paling 
mendominasi, karean sebanyak 22 dari 30 jenis burung 
teramati sedang mencari makan, 5 jenis teramati sedang 
mencari makan sambil melakukan aktivitas lain seperti 
makan-menelisik, makan-bertengger-terbang, dan makan-
bertengger.

Jumlah jenis burung yang ditemukan pada dua lo-
kasi penelitian memiliki jumlah yang berbeda, jenis yang 
ditemukan pun ada yang hanya ditemukan pada satu lokasi 
saja (Tabel 1). Hal ini karena satwa liar termasuk burung, 
untuk mendukung kehidupannya perlu menempati habi-
tat sesuai dengan lingkungan yang dibutuhkan. Menurut 
Anugrah et al. (2017) kondisi lingkungan yang cocok da-
pat mendukung kelangsungan hidup burung. Setiap jenis 
satwa liar menghendaki kondisi habitat yang berbeda-beda 
sehingga habitat yang sesuai bagi suatu jenis belum tentu 
sesuai untuk jenis lainnya (Alikodra, 2002). Hal ini sesuai 
dengan penelitian Hidayat dan Dewi (2017) bahwa perbe-

Tabel 1. Keanekaragaman jenis burung di Taman Kalpataru dan Taman PKOR.

Nama Lokal Nama Ilmiah Famili Jumlah Jenis
Taman Kalpataru Taman PKOR

Walet Linci Collocalia linchi Apodidae 30 33
Kutilang Pycnonotus aurigaster Pycnonotidae 8 10

Gereja Erasia Passer montanus Ploceidae 37 39
Tekukur Spilopelia chinensis Columbidae - 1

Perkutut Jawa Geopelia striata Columbidae - 2
Layang-Layang Batu Hirundo tahitica Hirundinidae 3 -

Jumlah 78 85
Indeks Keanekaragaman (H’) 1,06 1,08
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daan pemanfaatan habitat oleh burung menyebabkan bu-
rung dapat ditemui di satu lokasi saja.

Jenis burung yang ditemukan, termasuk ke da-
lam beberapa famili di antaranya adalah famili Apodidae, 
Pycnonotidae, Ploceidae, Columbidae, dan Hirundinidae. 
Keberadaan famili Apodidae, Pycnonotidae dan Hirundi-
nidae dapat ditemukan karena ketiga famili tersebut meng-
gunakan semak sebagai tempat bersarang, dan berkembang 
biak dan memakan biji-bijian serta serangga-serangga kecil 
yang masih terdapat di lokasi penelitian. Famili tersebut 
beraktivitas secara berkelompok dan dapat hidup berdam-
pingan dengan aktivitas masyarakat perkotaan (Anugrah et 
al., 2017).

Keanekaragaman jenis burung yang tergolong se-
dikit pada lokasi penelitian, sangat bergantung pada kea-
nekaragaman jenis pohon yang sesuai, karena burung da-
pat menjadikannya sebagai habitat yang memiliki sumber 
pakan alami, sehingga burung dapat berkembang biak. 
Habitat yang kondisinya jauh dari gangguan manusia dan 
secara ekologi baik serta memiliki sumber pakan melim-
pah, tempat istirahat dan bersarang yang mendukung, me-
mungkinkan memiliki jenis burung yang banyak (Widodo 
et al., 2009; Anugrah et al., 2017; Iswandaru et al., 2018). 
Pada penelitian Iswandaru et al. (2020) di Pulau Pahawang, 
menunjukkan bagaimana degradasi dan hilangnya habitat 
akibat berbagai gangguan manusia akan menimbulkan an-
caman bagi populasi burung di masa depan.

Persepsi Masyarakat terhadap Keberadaan Burung
Persepsi masyarakat di Taman Kalpataru mengenai 

keberadaan burung mendapat nilai persentase paling besar 
yaitu 92,4% dibandingkan dengan persepsi masyarakat di 
Taman PKOR yang hanya sebesar 88,8% (Gambar 1). Hal 
ini menunjukkan masyarakat yang berada di Taman Kalpa-
taru lebih peka terhadap keberadaan burung. Suara burung 
menjadi variabel lain yang mendapatkan persentase besar, 
yaitu 85,2% pada Taman Kalpataru sedangkan pada Taman 
PKOR sebesar 80,8%. Kepekaan masyarakat yang berada 
di Taman Kalpataru terhadap keberadaan burung berdam-
pak pada kenyamanan dalam menilai suara burung, karena 
masyarakat menjadi sadar bahwa keberadaan burung dapat 
menimbulkan bunyi-bunyian yang menghibur saat masya-
rakat sedang melakukan aktivitas di dalam kawasan. Salah 

satu nilai persentase yang didapat lebih dominan oleh ma-
syarakat di Taman PKOR adalah variabel warna burung, se-
besar 74% dibandingkan dengan persentase di Taman Kal-
pataru sebesar 73,2%. Jenis burung yang ditemukan pada 
Taman PKOR memiliki jumlah jenis yang lebih banyak jika 
dibandingkan dengan Taman Kalpataru, menyebabkan ke-
tersediaan warna yang lebih bervariasi sehingga persepsi 
masyarakat mengenai tingkat kenyamanan pada variabel 
warna burung lebih banyak didapat pada Taman PKOR.

Suara burung yang dijumpai terdengar paling bany-
ak intensitas kicauannya adalah jenis gereja erasia dan cu-
cak kutilang, sesekali suara tekukur dan perkutut terdengar 
jelas. Jenis gereja erasia dan cucak kutilang adalah jenis bu-
rung yang hidup berkelompok sehingga sering ditemukan 
bersuara saut-sautan antara sesama jenisnya. Suara burung 
yang bersautan tersebut terbukti dinilai sangat nyaman oleh 
masyarakat yang berkunjung di lokasi penelitian (Gambar 
1). Penilaian sangat nyaman tersebut didapatkan berdasar-
kan rasa tenang, damai dan bebas saat mendengarnya keti-
ka berkunjung ke lokasi penelitian. Sejalan dengan peneliti-
an mengenai psikologis manusia terhadap suara alam yang 
hadir disekitar manusia seperti kicauan burung, menyata-
kan bahwa suara burung dapat menghadirkan perasaan te-
nang, damai dan rileks saat mendengarnya sehingga dapat 
menimbulkan rasa bebas dalam psikis manusia (Raubaba et 
al., 2019; Waruwu et al., 2019).

Warna burung yang dimiliki dari beberapa jenis bu-
rung yang ditemukan cukup bervariatif, dari yang berwar-
na dasar putih, hitam, coklat, dan abu-abu. Beberapa jenis 
memiliki kriteria khusus yaitu pada jenis layang-layang 
batu yang memiliki warna putih pada bulu bagian tubuh 
dengan corak oranye pada bagian dada dan bagian sayap-
nya berwarna hitam, jenis cucak kutilang juga memiliki 
kriteria khusus seperti badan yang berwarna putih dengan 
paduan warna hitam pada bagian kepala dan sayapnya dan 
bercorak kuning pada bagian bawah tubuhnya, serta jenis 
perkutut jawa yang memiliki warna putih dengan grada-
si warna abu-abu. Banyak dan beragamnya warna dapat 
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kenyama-
nan pengunjung sehingga sangat cocok sebagai tempat 
refreshing (Lalika et al., 2020). Menurut Pangastuti (2017) 
corak unik pada bulu burung, ragam warna serta kicauan 
dari jenis burung tertentu menjadi daya tarik bagi kebany-

Gambar 1. Persentase karakteristik persepsi responden di Taman Kalpataru dan Taman PKOR
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akan manusia karena dapat mengundang kekaguman pada 
manusia.

Peran keberadaan burung terhadap tingkat kenya-
manan pengunjung di Taman Kalpataru dan Taman PKOR 
secara keseluruhan tergolong dalam kategori nyaman. Me-
nurut Marcelina et al. (2018) kenyamanan sangat penting 
untuk diperhatikan, dikarenakan kenyamanan dapat me-
nentukan minat masyarakat untuk berkunjung kembali 
ke lokasi. Hakim dan Utomo (2008) dalam menciptakan 
kenyamanan, dapat mencangkup dua aspek yaitu kepuasan 
batin dan panca indera, sebagaimana dijelaskan pada pen-
elitian Sapariyanto et al. (2016) tidak semua nilai mengenai 
pemandangan didasarkan pada estetika (buatan manusia) 
tetapi pada beberapa hal juga dapat dikaitkan dengan kon-
servasi. Adanya keberadaan burung merupakan salah satu 
aspek pemandangan yang bersifat konservasi, karena dapat 
memberikan suasana tenang saat burung bersuara dan dari 
keanekaragaman warna bulunya dapat memanjakan mata 
sehingga masyarakat merasakan tenang dan damai saat 
berkunjung. 

PENUTUP

Simpulan
Persepsi masyarakat terhadap tingkat kenyamanan 

berdasarkan keberadaan burung di Taman Kalpataru dan 
Taman PKOR terbagi menjadi dua kategori yaitu kategori 
sangat nyaman dan nyaman. Kategori sangat nyaman rele-
van terhadap variabel keberadaan semua jenis burung dan 
suara burung khususnya gereja erasia, cucak kutilang, teku-
kur biasa dan perkutut jawa, sedangkan kategori nyaman 
relevan terhadap keragaman, jumlah dan warna burung. 

Saran
Pemerintah dapat meningkatkan keragaman jenis 

burung melalui ketersediaan pohon yang berfungsi sebagai 
sumber pakan alami burung sehingga dapat meningkatkan 
daya tarik dan kenyamanan RTH di Kota Bandar Lampung.
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